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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kesalahan Berbahasa  
1. Pengertian Kesalahan Berbahasa  
         Kesalahan berbahasa merupakan sisi yang mempunyai cacat pada ujaran 
atau tulisan (Tarigan, 1988: 141). Penggunaan bahasa Indonesia yang tidak sesuai 
dengan faktor-faktor penentu berkomunikasi atau penggunaan bahasa yang tidak 
sesuai dengan norma kemasyarakatan bukanlah bahasa yang baik dan benar. 
Berbahasa Indonesia yang menyimpang dari kaidah atau aturan tata bahasa 
Indonesia, bukan merupakan cara berbahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Nanik (2010: 15) kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa baik secara 
lisan maupun tulisan yang menyimpang dari faktor-faktor atau kaidah-kaidah tata 
bahasa yang baik dan benar sesuai dengan aturan Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD). 
        Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belajar mengajar, 
baik belajar secara formal maupun nonformal. Kesalahan berbahasa yang terjadi 
atau dilakukan oleh siswa dalam suatu proses belajar mengajar menunjukkan 
bahwa tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia masih belum tercapai secara 
maksimal. Semakin tinggi kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa selama 
proses belajar mengajar, maka semakin sedikit tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia yang tercapai. Kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa harus 
bisa dikurangi sampai batas minimal, bahkan harus bisa dihilangkan sama sekali. 
Hal ini bisa tercapai jika guru pengajar bahasa telah mengkaji secara mendalam 
segala aspek kesalahan berbahasa tersebut. 
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2. Penyebab Kesalahan Berbahasa 
        Penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan faktor-faktor penentu 
berkomunikasi atau penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan norma 
kemasyarakatan bukanlah berbahasa Indonesia yang baik. Berbahasa Indonesia 
yang menyimpang dari kaidah atau aturan tata bahasa Indonesia, jelas pula belum 
dikatakan dapat berbahasa dengan baik. Pemakaian bahasa yang tidak mau 
mengikuti norma yang telah ditentukan, sekalipun dia mengetahui bahwa yang 
dilakukan itu salah dan berakibat tidak baik untuk kedepannya (Supriyadi, 1986). 
       Kekhilafan juga merupakan proses psikologis yang dalam hal ini menandai 
seseorang khilaf menerapkan teori atau norma bahasa yang ada pada dirinya. 
Kekhilafan itu dapat berupa kesalahan dalam pengucapan, salah dalam menyusun 
kalimat karena kurang cermat. Pangkal penyebab kesalahan berbahasa ada pada 
orang yang menggunakan bahasa yang bersangkutan bukan pada bahasa yang 
digunakannya. Penyebab kesalahan berbahasa ada tiga, antara lain sebagai 
berikut. 
a. Terpengaruh bahasa yang terlebih dahulu dikuasainya. Ini dapat diartikan 
bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau 
bahasa pertama yang diperoleh ketika anak mulai belajar untuk berbicara atau 
mendengar. 
b. Kurangnya pemahaman dalam pemakai bahasa dengan bahasa yang 
digunakan.  Kesalahan seperti ini disebabkan oleh kesalahan generalisasi atau 
disebut juga dengan istilah kesalahan intrabahasa (intralingual error). 
Kesalahan ini disebabkan oleh penerapan kaidah-kaidah bahasa Indonesia 
yang kurang sempurna. 
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c. Pengajaran bahasa Indonesia yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini 
berkaitan dengan materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran. 
Pengajaran ini meliputi teknik penulisan yang baik dan benar sesuai dengan 
kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).  
 
B. Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Bidang Ejaan  
       Supriyadi (1986: 2.32) kesalahan berbahasa dalam bidang fonologi 
merupakan salah satu bentuk kesalahan berbahasa secara lisan. Dalam 
kenyataannya pemakaian bahasa lisan dapat disalin atau dipindahkan dalam 
bahasa tulis melalui lambang-lambang atau dalam bentuk huruf dan tanda baca. 
Sistem ejaan yang berlaku dalam pemakaian Bahasa Indonesia yaitu sistem Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD). Oleh karena itu pemakaian Bahasa Indonesia yang 
menyimpang dari sistem tersebut merupakan bentuk kesalahan berbahasa dalam 
bidang ejaan. Untuk menganalisis kesalahan seperti itu diperlukan adanya 
pemahaman yang mendalam tentang EYD.Sistem EYD terdiri atas tiga komponen 
yaitu, penulisan huruf, kata, dan tanda baca. Sesuai dengan penggunaan huruf itu 
diwujudkan dalam dua bentuk yaitu, huruf besar atau huruf kalital dan huruf kecil 
atau huruf biasa.  
       Mujianto, dkk. (2010: 138) menyatakan bahwa ejaan merupakan keseluruhan 
peraturan penggambaran lambang-lambang bunyi ujar suatu bahasa dan hubungan 
lambang satu dengan lambang yang lain, baik dalam penggabungan ataupun 
dalam pemisahannya. Pembahasan mengenai ejaan berkaitan dengan cara 
penulisan huruf kapital, penulisan kata, penulisan unsur serapan, dan penggunaan 
tanda baca. Dalam keterampilan menulis, penggunaan ejaan sangat penting untuk 
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diperhatikan. Ejaan dan tanda baca merupakan ciri langsung dalam bahasa 
tulis,selain kosa kata dalam bahasa Indonesia. Aspek-aspek bahasa seperti 
intonasi, jeda, dan tarikan nafas dalam bahasa tulis fungsinya dapat digantikan 
oleh ejaan dan tanda baca.  
       Bambang (2010: 4.6) menyatakan bahwa kesalahan ejaan menyangkut 
kesalahan penulisan kata dan pemakaian tanda baca. Pada keslahaan penulisan 
kata terdapat klasifikasi yang lebih kecil lagi yaitu kesalahan penulisan gabungan 
kata, penulisan kata depan, penulisan partikel. Sementara itu, kesalahan 
pemakaian tanda baca meliputi kesalahan penggunaan tanda baca titik, koma, titik 
dua, dan sebagainya. Berikut ini adalah wujud kesalahan berbahasa dalam 
penerapan kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) diantaranya meliputi 
kesalahan ejaan.  
 
1.  Kesalahan Penulisan Huruf Kapital 
     Penulisan huruf besar atau huruf kapital dipergunakan untuk hal-hal berikut. 
a. Awal kalimat dan huruf pertama petikan langsung. 
Bentuk salah  
(1) Dia berasal dari daerah malang selatan. 
(2) Ibu bertanya,”kapan kamu pulang ke malang ?”. 
Bentuk benar 
(3) Dia berasal dari daerah Malang Selatan. 
(4) Ibu bertanya, “Kapan kamu pulang ke Malang ?”. 
b. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam kata dan ungkapan 
keagamaan, kitab suci, dan Tuhan termasuk kata ganti untuk Tuhan. 
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Bentuk salah  
(5)  Islam, kristen, hindu, allah, yang maha pengasih, qur‟an, alkitab, weda, 
yang mahakuasa, tuhan akan menunjukkan jalan kepada hamba-nya. 
Bentuk benar  
(6)  Islam, Kristen, Hindu, Allah, Yang Maha Pengasih, Qur‟an, Alkitab,Weda, 
Yang Mahakuasa, Tuhan akan menunjukkan jalan kepada hamba-Nya. 
       Walaupun berkaitan dengan ungkapan keagamaan, kata-kata seperti nabi, 
rasul, surga, neraka, kiamat, setan, malaikat, awal penulisannya tetap 
menggunakan huruf kecil. 
c. Huruf kapital depakai sebagai huruf pertama nama gelar kehormatan, 
keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama orang. 
Bentuk salah  
(7)  Mahaputra yamin, sultan hasanuddin, nabi ibrahim. 
Bentuk benar 
(8)  Mahaputra Yamin, Sultan Hasanuddin, Nabi Ibrahim. 
d. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur-unsur nama orang. 
Bentuk salah 
(9) Amir hamzah, dewi sartika, wage rudolf supratman, halim   
perdanakusuma. 
Bentuk benar 
(10) Amir Hamzah, Dewi Sartika, Wage Rudolf Supratman, Halim 
Perdanakusuma. 
e. Huruf kapital dipakai unruk nama bangsa, suku dan bahasa, tahun, bulan, 
hari, hari raya, dan peristiwa sejarah. 
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Bentuk salah 
(11)  Bangsa indonesia, tahun hijriyah, hari minggu, hari kebangkitan nasional. 
Bentuk benar 
(12) Bangsa Indonesia, tahun Hijriyah, hari Minggu, hari Kebangkitan 
Nasional. 
f. Huruf kapital dipakai untuk menulis nama resmi badan lembaga 
pemerintahan dan ketatanegaraan, serta dokumen resmi. 
Bentuk salah 
(13) Departemen pendidikan dan kebudayaan, dewan perwakilan rakyat, surat 
perintah sebelas maret. 
Bentuk benar 
(14) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dewan Perwakilan Rakyat, 
Surat Perintah Sebelas Maret. 
 
2. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca 
       Sudibyo (2014: 33) tanda baca adalah simbol yang tidak berhubungan dengan 
suara atau kata dan frasa pada suatu bahasa, melainkan berperan untuk 
menunjukkan struktur dan organisasi suatu tulisan, dan juga intonasi serta jeda 
yang dapat diamati sewaktu pembacaan. Aturan tanda baca berbeda antar bahasa, 
lokasi, waktu, dan terus berkembang. Beberapa aspek tanda baca adalah suatu 
gaya spesifik yang karenanya tergantung pada pilihan penulis. 
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3. Jenis-jenis Kesalahan dalam Penerapan Tanda Baca  
a.   Tanda Titik (.) 
       Tanda baca titik yaitu tanda baca yang digunakan untuk mengakhiri kalimat, 
paragraf, berita, atau keperluan singkatan, gelar, dan angka-angka. Kesalahan 
penggunaan tanda baca titik banyak terkait dengan kesalahan pada penulisan 
singkatan gelar, singkatan nama orang, singkatan kata yang menggunakan huruf 
kecil, serta angka yang menyatakan jumlah untuk memisahkan ribuan, jutaan, dan 
seterusnya. Berikut contoh penulisan yang benar dan yang salah dalam pemakaian 
tanda titik. 
Bentuk benar  
(15) Sri Purwaningsih SH, Sri Purwaningsih, S.H  
(16) Mohammad.AS 
(17) an. 
(18) d.l.l, dll 
(19) d.s.b.  
(20) 12000 orang  
Bentuk benar 
(21) Sri Purwaningsih, S.H. 
(22) Mohammad A.S.  
(23) a.n.  
(24) dll.  
(25) dsb.  
(26) 12.000 orang 
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       Pada kasus penulisan berikut, tanda titik seharusnya tidak digunakan. Namun, 
banyak orang yang masih menggunakannya. Berdasarkan aturan tanda baca titik 
tidak digunakan untuk (a) singkatan umum yang menggunakan huruf kapital 
seluruhnya, (b) singkatan lambang kimia, satuan ukuran, takaran, timbangan, dan 
mata uang, (c) akhir judul bab/subbab, ilustrasi, atau tabel, (d) akhir angka digit 
lebih dari satu angka, serta (e) akhir tanggal surat, nomor surat, pokok surat, 
lampiran surat, sifat surat, atau alamat penerima surat. Perhatikan contoh berikut 
ini. 
Bentuk salah 
(27) P.T., PT. 
(28) 5 cm.  
(29) Rp. 5.000,00 
(30) A. Latar Belakang. 
(31) perihal. Undangan Rapat 
(32) Kepada Yth. Sdr. Veda Carresa 
Jalan Karah IV No. 39 
Surabaya. 
Bentuk benar 
(33) PT 
(34) 5 cm 
(35) Rp5.000,00 
(36) A. Latar Belakang 
(37) Hal: Undangan Rapat 
(38) Yth. Sdr. Veda Carresa 
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Jalan Karah IV No. 39 
Surabaya 
b.   Tanda Koma (,) 
       Tanda baca koma yaitu tanda baca yang digunakan untuk memisahkan anak 
kalimat atau hal-hal yang disebutkan dalam kalimat, juga digunakan untuk 
keperluan singkatan, gelar, dan angka-angka. Berikut contoh kesalahn dalam 
penggunaan tanda baca koma. 
Bentuk salah 
(39) .... lurah, camat dan bupati. 
(40) 30 wanita, dan 20 pria. 
(41) Prof. Dr. Nirbhaya Carreca M. Si. 
(42) Jalan Kresno 43 Tambran, Magetan 
Bentuk benar 
(43) .... lurah, camat, dan bupati. 
(44) 30 wanita dan 20 pria. 
(45) Prof. Dr. Nirbhaya Carreca, M.Si. 
(46) Jalan Kresno 43, Tambran, Magetan 
c.   Tanda Seru (!) 
       Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan berupa seruan atau 
perintah atau yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercayaan, atau rasa 
emosi yang kuat. 
 Bentuk salah  
(47) Singkirkan barang itu sekarang juga 
(48) Alangkah kejinya perbuatan itu 
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Bentuk benar 
(49) Singkirkan barang itu sekarang juga! 
(50) Alangkah kejinya perbuatan itu! 
d.   Tanda Tanya (?) 
       Tanda tanya yaitu tanda baca yang digunakan untuk melengkapi kalimat 
tanya. 
1) Tanda tanya selalunya dipakai pada setiap akhir kalimat tanya. 
Bentuk salah  
(51) Dari mana saudara mengetahui hal tersebut 
(52) Siapa Presiden Indonesia saat ini 
Bentuk benar 
(53) Dari mana saudara mengetahui hal tersebut? 
(54) Siapa Presiden Indonesia saat ini?  
2)  Tanda tanya yang dipakai dan diletakan didalam tanda kurung menyatakan 
bahwa kalimat yang dimaksud disangsikan atau kurang dapat dibuktikan 
kebenarannya. 
Bentuk salah 
(55) Peristiwa itu tejadi pada tahun 1969 
Bentuk benar 
(56) Peristiwa itu terjadi pada tahun 1969?. 
e. Tanda Kurung ( ( ) ) 
Tanda kurung yaitu tanda baca yang digunakan untuk menjelaskan suatu 
istilah yang belum banyak diketahui oleh banyak orang. 
1)  Tanda kurung dipakai untuk mengapit tambahan keterangan atau penjelasan. 
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Bentuk salah  
(57) Anak itu tidak memiliki KTP Kartu Tanda Penduduk. 
(58) Dia tidak membawa SIM Surat Ijin Mengemudi. 
Bentuk benar 
(59) Anak itu tidak memiliki KTP (Kartu Tanda Penduduk). 
(60) Dia tidak membawa SIM (Surat Ijin Mengemudi).  
f) Tanda Baca Titik Dua (:) 
 Tanda titik dua yaitu tanda baca yang digunakan untuk mengawali penguraian 
suatu kalimat. 
1)  Tanda baca titik dua dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap jika diikuti 
rangkaian atau pemeraian. 
Bentuk salah  
(61) Kita sekarang memerlukan perabotan rumah tangga kursi, meja, dan 
lemari. 
(62) Hanya ada dua pilihan bagi pejuang kemerdakaan itu hidup atau mati. 
Bentuk benar 
(63) Kita sekarang memerlukan perabotan rumah tangga: kursi, meja, dan 
lemari. 
(64) Hanya ada dua pilihan bagi pejuang kemerdakaan itu: hidup atau mati. 
2) Tanda titik dua dipakai sesudah kata atau ungkapan yang memerlukan 
pemeraian. 
Bentuk salah  
(65) Ketua         : Ahmad Wijaya 
  Sekretaris    : S. Handayani 
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 Bendahara     : B. Hatawan 
Bentuk benar 
(66) Ketua  : Ahmad Wijaya 
 Sekretaris : S. Handayani 
 Bendahara  : B. Hatawan 
3) Tanda titik dua dapat dipakai dalam teks drama sesudah kata yang 
menunjukkan pelaku dalam percakapan. 
Bentuk salah  
(67)  Ibu  (meletakkan beberapa koper) “Bawa koper ini, Mir!” 
   Amir  “Baik, Bu.” (mengangkat koper dan masuk) 
   Ibu   “ Jangan lupa. Letakkan baik-baik!” (duduk di kursi besar) 
Bentuk benar 
(68) Ibu : (meletakkan beberapa koper) “Bawa koper ini, Mir!” 
   Amir: “Baik, Bu.” (mengangkat koper dan masuk) 
   Ibu  : “ Jangan lupa. Letakkan baik-baik!” (duduk di kursi besar) 
4.   Kesalahan Berbahasa Indonesia dalam Bidang Awalan 
        Awalan merupakan jenis imbuhan atau afiks yang menduduki posisi awal 
kata bentuknya. Ada berbagai awalan dalam bahasa Indonesia diantaranya yaitu 
me-, di-, pe-, per-, ter-, ke-, dan se- (Supriyadi, 1986: 2.35). Dalam hal ini me-, 
ber-, pe-, dan ter-, adalah awalan yang mempunyai variasi bentuk. Fungsi dari 
awalan di- yaitu hampir sama dengan awalan ter-. Perbedaannya hampir sama 
dengan perbedaan antara fungsi awalan me- dengan awalan ber-. Awalan pe- dan 
per- keduanya berfungsi sebagai pembentuk kata benda misalnya, pembaca, 
pelamar, pemburu, pertapa, pekerja, dan sebgaainya. Selain itu, awalan pe- 
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berfungsi sebgaai pembentuk kata sifat misalnya, pada kata pemalas, penakut, 
pemarah dan sebagainya. Begitu pula dengan awalan per- berfungsi sebagai 
pembentuk kata kerja misalnya, pada kata pertinggi, perbesar, percepat dan 
sebagainya.  
       Awalan se- berfungsi sebagai pembentuk kata sifat dan kata tugas misalnya 
pada kata setinggi, serumah, sebangsa, (kata sifat), sesudah, sebelum, setiba (kata 
tugas). Awalan ke- berfungsi sebgaai pembentuk kata sifat dan kata benda 
misalnya, pada kata kesatu, kedua, kesekian (kata sifat), ketua, kekasih, kehendak 
(kata benda). Dari beberapa fungsi awalan di atas tentu saja ada juga makna dari 
awalan tersebut.  
A. Makna Awalan me-  
1.  Kata Dasar dan Jenis Kerja 
Bermakna melakukan suatu tindakan (aktif) 
Bentuk salah 
(69) Ibu mebuat kue di dapur  
(70) Ryan mepukul Doni sampai wajahnya memar  
Bentuk benar   
(71) Ibu membuat kue di dapur  
(72) Ryan memukul Doni sampai wajahnya memar 
2.   Kata Dasar Jenis Sifat 
a)   Menjadi  
Bentuk salah  
(73) Padi yang hijau telang mekuuning 
(74) Karena gelombang daratan itu mesempit.  
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Bentuk benar  
(75) Padi yang hijau telang menguning  
(76) Karena gelombang daratan itu menyempit. 
b)   Dalam Keadaan  
Bentuk salah  
(77) Sawahnya yang mekuning dan langit yang mebiru menambah indahnya 
pemandangan.  
Bentuk benar  
(78) Sawahnya yang menguning dan langit yang membiru menambah 
indahnya pemandangan.  
3.   Kata Dasar Jenis Benda 
a)    Melakukan tindakan dengan alat yang tersebut pada kata dasar. 
Bentuk salah  
(79) Ayah mecangkul singkong di kebun 
(80) Pak Doni sedang megergaji kayu untuk membuat kursi 
Bentuk benar  
(81) Ayah mencangkul singkong di kebun 
(82) Pak Doni sedang megergaji kayu untuk membuat kursi 
b)   Membuat  
Bentuk salah 
(83) Ibu sedang megulai kambing di dapur 
(84) Ani sedang metumis kangkung untuk sarapan 
Bentuk benar 
24 
 
 
 
(85) Ibu sedang menggulai kambing di dapur 
(86) Ani sedang menumis kangkung untuk sarapan 
B.   Makna Awalan ber- 
1.   Melakukan tindakan aktif misalnya berjuang, bekerja, berangkat. 
Bentuk salah  
(87) Para pahlawan bejuang untuk membela kemerdekaan bangsa Indonesia 
Bentuk benar 
(88) Para pahlawan berjuang untuk membela kemerdekaan bangsa Indonesia 
2.    Bermakna dalam keadaan atau situasi  
Bentuk salah  
(89) Kami gembira berada di sini 
(90) Mereka sedang sedih 
Bentuk benar 
(91) Kami bergembira berada di sini 
(92) Mereka sedang bersedih 
3.    Bermakna menjadi 
Bentuk salah 
(93) Seluruh rakyat Indonesia harus menyatu 
Bentuk benar 
(94) Seluruh rakyat Indonesia harus bersatu   
4.    Bermakna menggunakan atau memakai 
Bentuk salah  
(95) Mereka berangkat ke sekolah dengan sepeda 
Bentuk benar 
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(96) Mereka berangkat ke sekolah dengan bersepeda 
5.   Bermakna mempunyai atau memiliki 
Bentuk salah 
(97) Orang yang mempunyai ilmu tidak akan pernah sombong 
Bentuk benar 
(98) Orang yang berilmu tidak akan pernah sombong 
6.    Bermakna mengusahakan 
 Bentuk salah  
 (99) Mereka hidup dari hasil ladang 
Bentuk benar  
 (100) Mereka hidup dari hasil berladang 
C.   Makna Awalan di 
       Makna awalan di- menunjukkan tindakan yang bersifat pasif. Dalam hal ini 
bentuk di- sebagai awalan harus dibedakan dengan di- sebagai kata depan atau 
preposisi. Contohnya yaitu sebagai berikut. 
Bentuk salah  
(101) Kayu itu di gergaji oleh pak Amir 
(102) Orang itu di penjarakan oleh bu Husni 
Bentuk benar 
(103) Kayu itu digergaji oleh pak Amir 
(104) Orang itu dipenjarakan oleh bu Husni 
D.  Makna Awalan ter 
1.   Menyatakan aspek ketidak sengajaan 
Bentuk salah 
26 
 
 
 
(105) Bukunya bawa oleh Rina 
(106) Doni tusuk pisau temannya 
Bentuk benar 
(107) Bukunya terbawa oleh Rina 
(108) Doni tertusuk pisau temannya 
2.   Bermakna tiba-tiba 
Bentuk salah 
(109) Karena ada suara keras akhirnya dia bangun  
(110) Kaki Doni perosok di selokan 
Bentuk benar 
(111) Karena ada suara akhirnya dia terbangun 
(112) kaki doni terperosok di selokan 
3.   Bermakna paling atau sangat 
Bentuk salah 
(113) Nilai tinggi yang dicapai yaitu enam 
(114) Ambillah yang baik menurutmu 
Bentuk benar 
(115) Nilai tertinggi yang dicapai yaitu enam 
(116) Ambillah yang terbaik menurutmu 
5.   Kesalahan Berbahasa dalam Bidang Akhiran 
        Supriyadi (1980: 3.19) menyatakan bahwa akhiran adalah jenis imbuhan 
yang menduduki posisi akhir dari kata bentukan. Ada tiga macam akhiran utama 
dalam Bahasa Indonesia yaitu –an, -kan, dan –i. Ketiga akhiran itu tidak 
mengalami perubahan bentuk. Akhiran –i tidak digunakan untuk membentuk kata 
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yang kata dasarnya berakhiran –i. Akhiran –an berfungsi sebagaimpembentuk 
kata benda. Makna akhiran tersebut ditentukan oleh jenis dan sifat kata dasarnya. 
Dalam pemakaian Bahasa Indonesia sering terjadi kesalahan dalam menggunakan 
akhiran ini. Kesalahan ini terjadi karena keslahan menganalogikan jenis atau sifat 
kata dasar.  
       Akhiran –kan dan –i berfungsi sebagai pembentuk kara kerja transitif. 
Pemakaian kedua akhiran ini ditentukan oleh jenis kata dasar dan sifat objek 
langsung yang mengikutinya. Akhiran –kan menunjukkan danya sifat objek dalam 
keadaan bergerak atau berubah (bersifat aktif). Akhiran –i menunjukkan adanya 
objek yang bersifat pasif. Karena itu objek kalimat kata kerja yang berakhiran –i 
dapat dianggap sebagai tempat. Kedua akhiran ini dalam pemakaiannya sering 
dikacaukan, sehingga menyababkan adanya gejala kesalahan berbahasa. 
Kesalahan ini terjadi karena kurangnya kemampuan dalam menganalogikan jenis 
atau sifat kata dasarnya serta objek langsung kalimat.  
       Dalam praktiknya sering terjadi penyimpangan pemakaian akhiran baik 
dalam segi bentuk ataupun fungsinya yaitu sebagai berikut. 
Bentuk salah  
(117) Kursii ruang tamu itu! 
(118) Penitii bajumu ! 
(119) Besaran sedikit bajumu ! 
(120) Bawahan gantungan itu ! 
(121) Letakan senjatamu ! 
(122) Kontrakan saja rumahmu ! 
Bentuk benar  
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(123) Kursiin ruang tamu itu ! 
(134) Penitiin bajumu ! 
(125) Besarkan sedikit bajumu ! 
(126) Bawakan gantungan itu ! 
(127) Letakkan senjatamu ! 
(128) Kontrakan saja rumahmu ! 
       Ditinjau dari segi bentuk kata, pemakaian akhiran –i pada contoh kalimat 117 
dan 118 menyimpang dari sistem akhiran –i dalam Bahasa Indonesia. Dalam hal 
ini kata dasar kursi dan peniti berakhir dengan (i) sehingga tidak mungkin 
dibentuk lagi dengan drngan akhiran –i. Tetapi jika dilihat dari segi fungsinya (i) 
pada kedua bentukan itu berfungsi sebagai gramatis yaitu memebentuk kata kerja 
transitif. Begitu pula akhiran tersebut berfungsi sebagai semantis, yaitu 
mengandung makna “memberikan” dan “membubuhkan”.  
       Kata bawahan dan besaran pada contoh kalimat 119 dan 120 terbentuk oleh 
unsur besar + -an dan bawah + -an. Dilihat dari konteksnya dalm kalimat, makna 
kedua kata dalam kalimat 3 tidak sesuai dengan fungsi semantis akhiran –an. 
Karena itu, pemakaian akhiran –an pada contoh kalimat 119 dan 120 merupakan 
kesalahan akhiran dalam segi semantis. Akhiran –an dalam Bahasa Indonesia 
lebih tepat diucapkan besarkan atau bawahkan. Kesalahan bentuk pada contoh 
kalimat 121 dan 122 hanya terjadi pada pemakaian bahasa tulis. Hal ini 
disebabkan oleh  tingkat kemampuan pemakai bahasa dalam sistem ejaan. 
Menurut ejaan Bahasa Indonesia baik huruf k sebagai akhir kata dasar  ataupun 
huruf k dalam akhiran –kan, masing-masing harus dinyatakan secara tertulis. Jadi, 
bukan letakan atau kontrakan melainkan letakkan atau kontrakkan.  
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6.   Kesalahan Berbahasa dalam Bidang Kalimat 
        Bambang (2010: 4.23)Kesalahan pembentukan kalimat banyak 
menyangkut kekurang lengkapan unsur kalimat. Unsur kalimat seperti subjek (S), 
predikat (P), objek (O), atau keterangan (K), yang sahrusnya hadir tetapi tidak 
dimunculkan dalam kalimat. Ada kalanya yang terjadi adalah dalam sebuah 
kalimat muncul lebih dari satu unsur S, P, atau O. Kenyataan ini menyebabkan 
kalimat tersebut menjadi salah. Perhatikan kesalahan akibat ketidakhadiran subjek 
pada kalimat-kalimat berikut ini. 
Bentuk salah  
(129) Dari segi kekomunikatifan, kejelasan bahasa, keterbacaan, penyajian 
gambar, grafik, dan rumus-rumus, disepakati untuk ditinjau dan 
disempurnakan.  
       Bila kalimat di atas dicermati akan timbul pentanyaan apa yang disepakati 
untuk ditinjau dan disempurnakan? Dari segi kekomunikatifan, kejelasan bahasa, 
keterbacaan, penyajian gambar, grafik, dan rumus-rumus ataukah segi 
kekomunikatifa, kejelasan bahasa, keterbacaan, penyajian gambar, grafik dan 
rumus-rumus yang disepakati untuk ditinjau dan disempurnakan? Bagian terakhir 
inilah tentu yang lebih jelas. Oleh karena itu, kehadiran kata depan dari pada 
kalimat di atas menyababkan subjeknya menjadi tidak terlihat. Kata depan dari 
menyebabkan subjek berubah fungsi menjadi keterangan. Akibatnya kalimat 
tersebut tidak memiliki subjek. Agar kalimat di atas menjadi efektif, maka kata 
dari dihilangkan sehungga menjadi seperti berikut.  
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Bentuk benar  
(130) Segi kekomunikatifan, kejelasan bahasa, keterbacaan, penyajian gambar, 
grafik, dan rumus-rumus, disepakati untuk ditinjau dan disempurnakan. 
       Di samping karena tidak adanya subjek dalam kalimat yang menyebabkan 
kekaburan, kehadiran unsur-unsur secara ganda juga menyebabkan kekaburan 
karena gagasannya menjadi terpecah. Kalimat- kalinat di bawah ini masing-
masing memiliki predikat ganda. 
Bentuk salah  
(131) Jumlah dosen tetap Universitas Negeri Malang sebanyak 885 orang 
tersebar pada FIP 236 orang, FPBS 147 orang, FPMIPA 186 orang, FPIPS 175 
orang, dan FPTK 141 orang.  
(132) Penerbitan karya dari hasil penelitian tersebut, dilakukan secara rutin tiap 
tahun, berupa jurnal penerapan ipteks bernama Abdi Masyarakat, terbit 2 kali 
setahun.  
       Dengan menambahkan kata yang maka kalimat tersebut dapat diubah menjadi 
lebih jelas gagasannya seperti berikut ini. 
Bentuk benar  
(133) Jumlah dosen tetap Universitas Negeri Malang sebanyak 885 orang yang 
tersebar pada FIP 236 orang, FPBS 147 orang, FPMIPA 186 orang, FPIPS 175 
orang, dan FPTK 141 orang.  
(134) Penerbitan karya dari hasil penelitian tersebut, dilakukan secara rutin tiap 
tahun, berupa jurnal penerapan ipteks bernama Abdi Masyarakat, yang terbit 2 
kali setahun.  
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 C.   Ketepatan Pemilihan Kata 
        Sabarti (1988: 82) di dalam bahasa Indonesia semua konsep dinyatakan 
dengan kata atau rangkaian kata. Kita dapat menguasai bahasa hanya jika 
menguasai sejumlah kata saja. Di dalam pemakaiannya kata-kata itu dirangkaikan 
menjadi kelompok kata, klausa, dan kalimat. Kata merupakan salah satu unsur 
dasar bahasa yang sangat penting. Dengan kata-kata kita bisa berfikir, menyatakan 
perasaan, serta gagasan. Dengan kata-kata orang menjalin persahabatan, dua 
bangsa melakukan perjanjian kerjasama dal lain-lain. Memilih kata yang tepat 
untuk menyampaikan gagasan, terutama memalui tulisan merupakan suatu 
pekerjaann yang cukup sulit. Suatu karangan merupakan media komunikasi antara 
penulis dengan pembaca. Akan tetapi komunikasi tersebut hanya akan 
berlangsung dengan baik selama pembaca mengartikan kata dan rangkaian kata-
kata sesuai dengan apa yang disampaikan oleh penulis. Jika pembaca mempunyai 
pemahaman yang berbeda dengan tafsiran penulis tentang kata yang dipakai 
dalam tulisan tersebut maka komunikasi itu akan terputus dan terjadi salah faham. 
       Dalam memilih kata ada dua persyaratan pokok yang harus diperhatikan. 
Yaitu ketepatan dan kesesuaian. Persyaratan ketepatan manyangkut makna aspek 
logika kata-kata. Kata-kata yang dipilih harus scara tepat mengungkapkan apa 
yang ingin diungkapkan. Dengan demikian maka pendengar atau pembaca juga 
menafsirkan kata-kata tersebut tepat seperti apa yang kita maksudkan dalam 
tulisan tersebut.  
       Menurut Susilo (2010: 77) ketepatan dalam pemilihan kata merupakan syarat 
yang harus dimiliki oleh seseorang ketika berkomunikasi dan berinteraksi. Jika 
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kata yang dimunculkan tidak tepat maka gagasan yang didaatkan akan 
mengakibatkan kesalahan dalam penafsiran dan maknanya. Oleh karena itu, agar 
komunikasi atau berbahasa yang baik dan benar harus memenuhi kriteria 
pemiihan kata yang tepat  pula. Di dalam memilih kata kita harus cermat dalam 
membedakan makna denotatif dan makna konotatif dari sebuah kata. Berikut 
contoh pemilihan kata yang benar dan yang salah. 
Bentuk salah 
(135) Ketika pulang kampung, dia bertemu dengan bekas gurunya. 
(136) Demikianlah  yang ingin kami sampaikan.  
(137) Atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
(138) Dihujat bagaimanapun dia tidak bergeming sedikit sekali. 
Bentuk benar 
(139) Ktrika pulang kampung, dia bertemu dengan mantan gurunya. 
(140) Demikianlah yang dapat kami sampaikan. 
(141) Atas perhatian Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. 
(142) Dihujat bagaimanapun dia bergeming. 
 
D.   Penulisan Kata 
        Menurut Nanik (2010: 168) kita mengenal bentuk kata dasar dan kata 
bentukan (kata beafriks, kata ulang, dan kata majemuk atau kata gabungan). Kata 
dasar ditulis sebagai satu kesatuan yang berdiri sendiri. Sedangkan pada kata 
berafriks, afiks tersebut ditulis serangkai secara lengkap dengan menggunakan 
tanda hubung. Kata majemuk atau gabungan kata mendapat prefiks saja atau 
sufiks saja, maka prefiks atau sufiks tersebut ditulis serangkai dengan kata yang 
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bersangkutan saja. Akan tetapi jika gabungan kata tersebut sekaligus mendapat 
prefiks dan sufiks, maka bentuk kata bentukannya harus ditulis serangkai 
semuanya. Berikut contoh pemakaian kata baku dan tidak baku. 
Bentuk Baku Bentuk Tidak Baku 
Diminta 
Kasihan 
Kemenakan 
Rumah-rumah 
Gerak-gerik 
Dibesar-besarkan 
Berkejar-kejaran 
Tata bahasa 
Rumah sakit umum 
Manakala 
Saputangan 
Bumiputra 
Antarkota 
Pascapanen 
Subbagian 
Di minta 
Kasih an 
Ke menakan 
Rumah2 
Gerak gerik 
Dibersar2kan 
Berkejar kejaran 
Tatabahasa 
Rumahsakit umum 
Mana kala 
Sapu tangan 
Bumi putra 
Antar kota 
Pasca panen 
Sub bagian 
1.  Kesalahan Penulisan –ku, -kau, -mu, dan –nya 
       Bentuk –ku, -kau, dan –mu ada pertaliannya dengan pronomina aku, engkau, 
dan kamu sering ditulis salah yaitu terpisah dengan kata yang mengikutinya. 
Perhatikan contoh berikut ini. 
34 
 
 
 
 
Bentuk Baku Bentuk Tidak Baku 
Sepatuku 
Rumahmu 
Kauambil 
Kauterima cintaku 
Sepatu ku 
Rumah mu 
Kau ambil 
Kau terima cinta ku 
2.   Kesalahan Penulisan Preposisi di, ke, dan dari 
       Preposisi di, ke dan dari sering ditulis salah oleh pemakai bahasa. Berikut 
contohnya. 
Bentuk baku Bentuk tidak baku 
Di teras rumah 
Ke sana-sini 
Lebih sabar daripada 
Diteras rumah 
Kesana-sini 
Lebih sabar dari pada 
3.   Kesalahan Penulisan Partikel “ pun “ 
       Pemakai bahasa masih sering menulis partikel pun dengan kata yang 
mendahuluinyadengan cara merangkainya dengan kata sebelumnya. Partikel pun 
ditulis terpisah karena sudah hampir seperti kata lepas. Berikut contohnya. 
Bentuk baku Bentuk tidak baku 
Sekali pun 
Apa pun 
Dia pun 
Sekalipun 
Apapun 
Diapun 
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4.   Kesalahan Penulisan “ per “ 
       Kata per yang berarti “mulai”, „demi‟, dan „tiap‟ ditulis terpisah dari bagian-
bagian kalimat yang mendampinginya. Akan tetapi kita masih sering menemukan 
kesalahan dalam pemakaiannya. Berikut contohnya. 
Bentuk baku Bentuk tidak baku 
Rp 16.000,00 per meter 
Dibayarkan per Mei 2009 
Rp 16.000,00 permeter 
Dibayarkan per-Mei 2009 
 
E. Karangan Deskripsi 
1.   Pengertian Karangan Deskripsi 
        Asihono, (1999) menyatakan karangan deskripsi adalah karangan yang 
melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca dapat 
mencintai (melihat, mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang dilukiskan itu 
sesuai dengan citra penulisnya. Oleh karena itu, karangan deskripsi merupakan 
sebuah bentuk tulisan yang berkaitan dengan usaha para penulis untuk 
memberikan rincian-rincian dari objek yang sedang dibicarakan. Kata “deskripsi” 
berasal dari kata latin describere yang berarti menulis atau membeberkan tentang 
sesuatu hal berdasarkan keadaan sebenarnya.  
       Dalam karangan deskripsi penulis memindahkan kesan-kesannya, 
memindahkan hasil pengamatan dan perasaannya kepada para pembaca. Penulis 
menyampaikan sifat dan semua perincian wujud yang dapat ditemukan pada objek 
tersebut. Sasaran yang ingin dicapai oleh seorang penulis deskripsi adalah 
menciptakan atau memungkinkan terciptanya daya khayal (imajinasi) kepada para 
pembaca, seolah-olah mereka melihat sendiri objek secara keseluruhan yang 
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dialami oleh penulis. Dari uraian di atas, dapat ditegaskan sekali lagi bahwa 
karangan deskripsi harus bisa menimbulkan daya khayal kepada para pembaca. 
2.   Karakteristik Karangan Deskripsi 
       Karangan deksripsi bermaksud menyampaikan kesan-kesan tentang sesuatu, 
dengan kesan utama sebagai pengikat semua kesan yang digambarkan secara 
nyata. Hal ini bertujuan untuk menghadirkan barang, manusia dengan sifat dan 
gerak-geraknya, atau sesuatu yang lain. Misalnya suuasana kampung yang begitu 
damai, tentram, dan saling tolong-menolong dapat digambarkan dalam karangan 
deskripsi. Sebuah objek karangan deskripsi tidak hanya terbatas pada apa yang 
dapat dilihat, didengar, dicium, dirasa, atau diraba. Seseorang dapat pula 
mengadakan deskripsi tentang perasaan hati atau perasaan yang timbul dalam diri 
seseorang karena ketakutan, kecemasan, perasaan cinta, kesedihan, dan 
sebagainya. Semua itu dapat dideskripsikan secara cermat oleh seorang penulis 
yang baik. 
       Seorang penulis yang baik tidak akan merasa puas dengan pernyataan-
pernyataan yang bersifat umum. Bahkan dalam membuat karangan deskripsi, 
penulis harus menyajikan rincian-rincian sedemikian rupa dengan menggunakan 
pengalaman-pengalaman faktualnya, sehingga tampak bahwa objek tersebut 
benar-benar hidup dan nyata adanya. bagi seorang penulis karangan deskripsi 
yang baik, bunyi yang nyaring tidak boleh menjadi bunyi yang nyaring saja, tetapi 
harus dipecahkan ke dalam bermacam-macam nuansa, sesuai dengan sifat atau 
hakikat bunyi yang bisa diserap oleh indra pendengarannya. Bunyi yang nyaring 
harus dipecahkan dalam bermaca-macam bentuk yang berbeda sesuai dengan 
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sifatnya menjadi: dentum, degam, degar, gedebuk, gemerencing, gerdam, pekik, 
lolong, raung tatap, jerit, teriak, dan sebagainya.  
       Jadi dalam membuat sebuah karangan deskripsi yang baik, harus mempunyai 
kemampuan berbahasa dari seorang penulis yang kaya akan nuansa dan bentuk 
serta kecermatan dan ketelitian penyelidikan terhadap sebuah objek. Dengan 
kemampuan tersebut seorang penulis sanggup menggambarkan objeknya dalam 
rangkaian kata-kata yang penuh dengan arti dan tenaga, sehingga mereka yang 
membaca karangan tersebut dapat menerimanya seolah-olah mereka melihatnya 
sendiri. Pemilihan kata yang tepat dapat menjadikan karangan menjadi lebih 
hidup dalam imajinasi pembaca.  
F.   Hasil Penelitian Terdahulu 
       Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang pertama adalah penelitian 
yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia dalam Karangan siswa 
Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Malang” yang dilakukan oleh Yzeni 
Rahmawati. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 
kesalahan berbahasa dalam karangan siswa. Penelitian ini hanya terfokus pada 
pengklasifikasian atau taksonomi kesalahan berbahasa yang berkaitan dengan 
kategori linguistik, strategi lahir, komperatif, dan efek komunikasi.  
       Penelitian yang kedua yaitu penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan 
Berbahasa Indonesia dalam Tulisan siswa Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 
Malang” yang dilakukan oleh Ine Erna Andriana. Penelitian ini hanya terfokus 
pada kesalahan penulisan EYD yang meliputi kesalahan dalam pemilihan dan 
penulisan kata saja. Hasil dari penelitian ini diharapkan agar siswa dapat 
mengurangi kesalahan dalam menulis.  
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       Perbedaan dari penelitian yang pertama yaitu dalam penelitian tersebut hanya 
berfokus pada kesalahan yang berkaitan dengan kategori linguistik, strategi lahir 
dan komperatif efek komunikasi. Penelitian yang kedua yaitu dalam penelitian 
yang dilakukan hanya berfokus pada kesalahan dalam pemilihan serta penulisan 
kata saja. Sedangkan penelitian yang saya lakukan yaitu berfokus pada analisis 
kesalahan berbahasa yang meliputi kesalahan dalam bidang ejaan, awalan, 
akhiran, kalimat, dan pemilihan kata. 
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G. Kerangka Pikir
Penelitian ini berawal dari permasalahn yang ditemukan oleh peneliti pada
saat studi pendahuluan atau observasi. Peneliti ingin menganalisis kesalahan 
berbahasa khususnya dalam hal penggunaan tanda baca, penggunaan huruf besar, 
serta dalam pemilihan kata dan penulisan kata dalam karangan deskriptif siswa di 
kelas II SDN Lowokwaru 01 Kota Malang. Berikut adalah bagan kerangka pikir 
peneliti. 
Analisis Kesalahan 
Berbahasa 
Kesalahan dalam bidang ejaan, awalan, 
akhiran, kalimat, pemilihan kata dan penulisan 
kata
Kurangnya kemampuan siswa dalam menangkap materi yang 
disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas serta kerja 
sama orang tua ketika belajar di rumah  
Dalam kegiatan menulis siswa tidak lagi membuat kesalahan 
yang sama, dan siswa lebih bisa mengerti bagaimana tata cara 
dalam menulis menurut pedoman Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD) dengan baik  
Memberikan latihan setiap ada materi tentang menulis karangan, serta 
memberikan penjelasan secara lebih rinci ketika proses pembelajaran 
di dalam kelas  
